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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Ekstrak etil asetat kulit batang mundu (Garcinia dulcis Kurz) memiliki 

aktivitas sebagai antiplasmodium terhadap mencit yang diinduksi 

Plasmodium berghei.  

2. Dosis ekstrak etil asetat kulit batang mundu yang dapat menghambat 50% 

pertumbuhan Plasmodium berghei (ED50) adalah 5,00 mg/kg BB. 

 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif dari ekstrak etil asetat kulit batang 

mundu serta pengujian lebih lanjut aktivitas isolatnya sebagai 

antiplasmodium. 

2. Perlu dilakukan elusidasi struktur terhadap senyawa aktif yang mempunyai 

aktivitas sebagai antimalaria. 

3. Perlu dilakukan uji toksisitas dari ekstrak etil asetat kulit batang mundu. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2.Gambar tanaman mundu 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

1. Tanaman mundu 2. Daun, bunga dan buah tanaman mundu 

3. Kulit batang mundu 4. Serbuk kulit batang mundu 
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Lampiran 3. Sterling-bidwell, pembuatan ekstrak, dan larutan stok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2. Serbuk dan pelarut 

3. Rotatory-evaporator 4. Ekstrak kental 

1. Sterling-bidwell 

 

5. Timbangan analitik 6. Larutan stok 
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Lampiran 4. Proses pembuatan larutan induksi Plasmodium berghei 1 x 10
7 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

1. Mikro pipet dan larutan RPMI 2. Pengambilan darah indukan 

3. Improved neubauer 

4. Apusan darah tipis mencit indukan 
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Lampiran 5. Proses uji aktivitas antiplasmodium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

1. Mencit galur Swiss 2. Induksi Plasmodium berghei 

3. Pemberian bahan uji secara 

peroral 

 

 

4. Counter 

3.  

5. Mikroskop 

 

6. Euthanasia 
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Lampiran 6. Pembuatan preparat apusan darah tipis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
1. Pengambilan darah dari ujung ekor 

mencit 

2. Larutan Giemsa 10% 

3. Apusan darah tipis 4. Pengecatan apusan darah tipis 
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Lampiran 7. Apusan darah tipis dari hari ke-1 sampai hari ke-4 

A. Apusan darah tipis kelompok kontrol negatif 

Hari pertama 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 

 

 

 

 

Hari kedua 

 

 

 

 

Hari ketiga 

 

 

 

 

Hari keempat 
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B. Apusan darah tipis kelompok kontrol positif 

Hari pertama 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 

 

 

 

 

Hari kedua 

 

 

 

 

Hari ketiga 

 

 

 

 

Hari keempat 
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C. Apusan darah tipis kelompok ekstrak dosis 12,5 mg/kg BB 

Hari pertama 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 

 

 

 

 

Hari kedua 

 

 

 

 

Hari ketiga 

 

 

 

 

Hari keempat 
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D. Apusan darah tipis kelompok ekstrak dosis 25 mg/kg BB 

Hari pertama 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 

 

 

 

 

Hari kedua 

 

 

 

 

Hari ketiga 

 

 

 

 

Hari keempat 
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E. Apusan darah tipis kelompok ekstrak dosis 50 mg/kg BB 

Hari pertama 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 

 

 

 

 

Hari kedua 

 

 

 

 

Hari ketiga 

 

 

 

 

Hari keempat 
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F. Apusan darah tipis kelompok ekstrak dosis 100 mg/kg BB 

Hari pertama 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 

 

 

 

 

Hari kedua 

 

 

 

 

Hari ketiga 

 

 

 

 

Hari keempat 
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Lampiran 8. Hasil perhitungan rendemen pengeringan kulit batang mundu 

Tabel data pengeringan kulit batang mundu 

No. Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) 

1 4720 3020 63,98 

 

Perhitungan rendemen 

Rendemen (%) = 
             ( )

            ( )
        

Rendemen (%) = 
    

    
          

   = 63,98% 
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Lampiran 9. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk kulit batang mundu 

Tabel 2. Hasil penetapan kadar air serbuk kulit batang mundu 

No. Penimbangan (g) Skala (ml) Kadar air (%) 

1 30 2,4 8,00 

2 30 2,6 8,67 

3 30 2,5 8,33 

Kadar air rata-rata(%) ± SD 8,33 ± 0,335 

 

Perhitungan  

Kadar air (%) = 
              (  )

             ( )
 x 100% 

1. Kadar air (%) = 
   

  
 x 100% = 8% 

2. Kadar air (%) = 
   

  
 x 100% = 8,67% 

3. Kadar air (%) = 
   

  
 x 100% = 8,33% 

Kadar air rata-rata (%) = 
           

 
 = 8,33% 
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Lampiran 10.  Perhitungan rendemen pembuatan ekstrak etil asetat kulit batang 

mundu 

Tabel data pembuatan ekstak etil asetat kulit batang mundu 

No. Berat serbuk (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

1 800 84,037 10,51 

 

Perhitungan rendemen 

Rendemen (%) = 
             ( )

            ( )
        

Rendemen (%) = 
      

   
          

   = 10,51% 
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Lampiran 11. Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak etil 

asetat  kulit batang mundu 

Senyawa Serbuk Ekstrak 

Flavonoid  
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Saponin 

 

 

 

Tanin  
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Triterpenoid 
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Lampiran 12.  Perhitungan nilai Rf 

1. Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Saponin  

 

  

  

 

6 cm 

B 

A 

RfA= 
    

 
=    2 

RfB= 
1   

 
=   22 

 

A RfA= 
    

 
=   88 

 

6 cm 
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3. Tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Xanton 

  

 

6 cm 

B 

A 

RfA= 
  1 

 
=   35 

RfB= 
  9 

 
=   82 

 

6 cm 

A 

B 

C RfA= 
1  

 
=   25 

RfB= 
    

 
=   62 

RfC= 
    

 
=   95 
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5.  Triterpenoid 

  

 

A 

RfA  = 
   

 
 

  = 0,53 
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Lampiran 13.   Perhitungan jumlah parasit yang diinjeksi ke mencit secara  

intraperitonial 

Jumlah parasit yang diinduksikan dari mencit indukan yang telah terinfeksi 

Plasmodium berghei pada penelitian ini adalah 1 x 10
7 

dalam 0,2 ml darah, 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah eritrosit dalam darah 

Darah mencit sebanyak 10µl darah lalu diencerkan dengan media tumbuh 

RPMI 100 kali pengenceran menjadi 1 ml, karena hasilnya yang masih terlalu 

pekat diambil 10 µl dari pengenceran pertama dan diencerkan lagi dengan media 

tumbuh RPMI 100 kali peengenceran menjadi 1 ml. Dengan alat hemositometer 

diperoleh jumlah eritrosit yaitu 87, lalu dihitung dengan rumus: 

jumlah eritrosit dalam darah = a x b x c 

    = 87 x 10
4 
x 10

4 

    
= 87 x 10

8 

Keterangan: 

a = Jumlah eritrosit dihitung dengan hemositometer 

b = Konstanta  

c = Faktor pengenceran 

 

2. Faktor pengenceran  

Jumlah parasit untuk menginfeksi adalah 10
7 

dalam 0,2 ml, sehingga 

dilakukan pengenceran dengan cara: 

Faktor pengenceran  = 
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   = 193/1003 x 87 x 10
8 
x 0,2  

     10
7 

   = 33,482 kali pengenceran 

Keterangan : 

a = persentase parasitemia 

b = jumlah eritrosit 

c = jumlah ml  darah diinjeksikan 

d = jumlah parasit yang diinjeksikan 

 

3. Volume darah mencit dari indukan 

Jumlah volume yang dibutuhkan = 8000 µl 

Volume darah indukan yang dibutuhkan  = 
     

      
 

 

      = 238,934 µl 

Media tumbuh RPMI yang dibutuhkan  = 8000 µl – 238,934 µl 

      = 7761,066 µl  
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Lampiran 14. Pembuatan larutan stok 

1. Kontrol negatif = Larutan CMC 0,5%  

1 gram CMC dilarutkan dalam 200ml aquadest = 5mg/ml 

2. Kontrol positif = Klorokuin 5mg/kg BB manusia 

Konversi dosis Klorokuin dari manusia ke mencit = 0,0026 

Dosis klorokuin untuk 70kg BB manusia = 5mg/kg BB x 70 kg = 350mg 

Konversi dosis 70 kg BB manusia ke 20 gram mencit  = 350 mg x 0,0026  

= 0,91mg/20 gram BB mencit. 

Larutan Stok Klorokuin = 136,5 mg + 50 ml larutan CMC 0,5%  = 2,73 mg/ml 

3. Suspensi ekstrak etil asetat kulit batang mundu 

3.1.Stok larutan untuk kelompok dosis 100 mg/kg BB  

300 mg ekstrak + 50 ml larutan CMC 0,5% ad homogen = 6 mg/kg BB 

3.2.Stok larutan untuk kelompok dosis 50 mg/kg BB  

25 ml larutan stok dosis 100 mg/kg BB + 25 ml larutan CMC 0,5% ad 

homogen (2 kali pengenceran) = 3 mg/ml 

3.3.Stok larutan untuk kelompok dosis 25 mg/kg BB  

25 ml larutan stok dosis 50 mg/kg BB + 25 ml larutan CMC 0,5% ad 

homogen (2 kali pengenceran) = 1,5 mg/ml 

3.4.Stok larutan untuk kelompok dosis 12,5 mg/kg BB  

25 ml larutan stok dosis 25 mg/kg BB + 25 ml larutan CMC 0,5% ad 

homogen (2 kali pengenceran) = 0,75 mg/ml 
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Lampiran 15.  Perhitungan dosis dan volume minum 

 Larutan stok kontrol negatif = Larutan CMC 0,5% 

 Dosis larutan stok kelompok kontrol positif = 2,73 mg/ml 

 Dosis larutan stok kelompok ekstrak dosis 100 mg/kg BB = 6 mg/ml 

Dosis 100 mg/kg BB mencit = 
    

1     
         = 2    2           

 Dosis larutan stok kelompok ekstrak dosis 50 mg/kg BB = 3 mg/ml 

Dosis 50 mg/kg BB mencit = 
    

1     
   5    =      2           

 Dosis larutan stok kelompok ekstrak dosis 25 mg/kg BB = 1,5 mg/ml 

Dosis 25 mg/kg BB mencit = 
    

1     
   25   =   5    2           

 Dosis larutan stok kelompok ekstrak dosis 12,5 mg/kg BB = 0,75 mg/ml 

Dosis 12,5 mg/kg BB mencit = 
    

1     
    2 5   =   25    2           

Tabel 15. Dosis pemakaian dan volum penyuntikan hewan uji 

Kelompok Uji Berat badan 

(g) 

Dosis (mg) Volume penyuntikan (ml) 

Kontrol negatif 28,95  0,5  

29,121  0,5 

27,35  0,5 

28,50  0,5 

28,87  0,5 

Kontrol Positif 27,61     1  

    
 x 0,91 = 1,26 

1      

       
 x 1 ml = 0,46 ml 

29,90  9 9   

    
 x 0,91 = 1,36 

1      

       
 x 1 ml = 0,50 ml 
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29,77  9     

    
 x 0,91 = 1,35 

1  9   

       
 x 1 ml = 0,49 ml 

28,46        

    
 x 0,91 = 1,29 

1  9   

       
 x 1 ml = 0,47 ml 

29,27  9     

    
 x 0,91 = 1,33 

1      

       
 x 1 ml = 0,49 ml 

 

Ekstrak dosis  

12,5 mg/kg BB 

 

29,41  9  1  

    
 x 0,25 = 0,36 

       

       
 x 1 ml = 0,48 ml 

29,55  9     

    
 x 0,25 = 0,37 

       

       
 x 1 ml = 0,49 ml 

28,34        

    
 x 0,25 = 0,35 

       

       
 x 1 ml = 0,47 ml 

27,99    99  

    
 x 0,25 = 0,35 

       

       
 x 1 ml = 0,47 ml 

29,24  9     

    
 x 0,25 = 0,36 

       

       
 x 1 ml = 0,48 ml 

29,63  9     

    
 x 0,25 = 0,37 

       

       
 x 1 ml = 0,49 ml 

Ekstrak dosis  

25 mg/kg BB 

29,91  9 91  

    
 x 0,5 = 0,75 

       

1      
 x 1 ml = 0,50 ml 

27,33        

    
 x 0,5 = 0,68 

       

1      
 x 1 ml = 0,45 ml 

29,45  9     

    
 x 0,5 = 0,74 

       

1      
 x 1 ml = 0,49 ml 

29,89  9  9  

    
 x 0,5 = 0,75 

       

1      
 x 1 ml = 0,50 ml 

28,99    99  

    
 x 0,5 = 0,72 

       

1      
 x 1 ml = 0,48 ml 

29,25  9     

    
 x 0,5 = 0,73 

       

1      
 x 1 ml = 0,49 ml 

Ekstrak dosis  

50 mg/kg BB 

26,15    1   

    
 x 1 = 1,31 

1  1   

    
 x 1 ml = 0,43 ml 

29,23  9     

    
 x 1 = 1,46 

1      

    
 x 1 ml = 0,48 ml 
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29,57  9     

    
 x 1 = 1,47 

1      

    
 x 1 ml = 0,49 ml 

29,74  9     

    
 x 1 = 1,49 

1  9   

    
 x 1 ml = 0,50 ml 

29,11  9 11  

    
 x 1 = 1,46 

1      

    
 x 1 ml = 0,48 ml 

28,05        

    
 x 1 = 1,40 

1      

    
 x 1 ml = 0,47 ml 

Ekstrak dosis 100 

mg/kg BB 

27,92    9   

    
 x 2 = 2,79 

   9   

    
 x 1 ml = 0,46 ml 

29,10  9 1   

    
 x 2 = 2,91 

  91    

    
 x 1 ml = 0,48 ml 

29,52  9     

    
 x 2 = 2,95 

  9    

    
 x 1 ml = 0,49 ml 

29,69  9  9  

    
 x 2 = 2,97 

  9    

    
 x 1 ml = 0,49 ml 

28,54        

    
 x 2 = 2,85 

       

    
 x 1 ml = 0,47 ml 

29,88  9     

    
 x 2 = 2,99 

  99   

    
 x 1 ml = 0,50 ml 
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Lampiran 16. Perhitungan eritrosit terinfeksi dan eritrosit normal 

Hari ke-1 

Kelompok Uji Mencit 

ke- 

∑ Eritrosit ∑ Total Eritrosit 

Normal Terinfeksi 

Kontrol 

negative 

CMC 0,5% 

1 981 20 1001 

2 976 33 1009 

3 987 16 1003 

4 997 21 1018 

5 985 19 1004 

6 - - - 

Kontrol positif 

Klorokuin dosis 

5mg/kgBB 

1 1002 23 1025 

2 - - - 

3 1000 23 1023 

4 982 19 1001 

5 989 18 1007 

6 - - - 

Ekstrak dosis 

12,5mg/kgBB 

1 983 30 1013 

2 991 29 1020 

3 971 36 1007 

4 969 33 1002 

5 976 35 1011 

6 987 27 1014 

Ekstrak dosis 

25mg/kgBB 

1 995 24 1019 

2 985 23 1008 
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3 993 28 1021 

4 988 25 1013 

5 977 25 1002 

6 979 27 1006 

Ekstrak dosis 

50mg/kgBB 

1 990 27 1017 

2 1033 18 1051 

3 985 24 1009 

4 988 25 1013 

5 993 28 1021 

6 1004 16 1020 

Ekstrak dosis 

100mg/kgBB 

1 991 24 1015 

2 994 19 1013 

3 1003 18 1021 

4 991 27 1018 

5 987 24 1011 

6 985 23 1008 
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Hari ke- 2 

Kelompok Uji Mencit 

ke- 

∑ Eritrosit ∑ Total Eritrosit 

Normal Terinfeksi 

Kontrol 

negative 

CMC 0,5% 

1 970 46 1016 

2 954 49 1003 

3 976 42 1018 

4 974 46 1020 

5 974 33 1007 

6 - - - 

Kontrol positif 

Klorokuin dosis 

5mg/kgBB 

1 1014 18 1032 

2 - - - 

3 999 21 1020 

4 992 16 1008 

5 987 14 1001 

6 - - - 

Ekstrak dosis 

12,5mg/kgBB 

1 981 25 1006 

2 999 31 1030 

3 979 23 1002 

4 989 32 1021 

5 976 33 1009 

6 981 22 1003 

Ekstrak dosis 

25mg/kgBB 

1 1012 20 1032 

2 998 22 1020 

3 983 24 1007 
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4 1006 22 1028 

5 976 24 1000 

6 990 21 1011 

Ekstrak dosis 

50mg/kgBB 

1 1003 24 1027 

2 988 17 1005 

3 990 22 1012 

4 997 20 1017 

5 981 23 1004 

6 992 19 1011 

Ekstrak dosis 

100mg/kgBB 

1 988 17 1005 

2 1007 14 1021 

3 1003 16 1019 

4 1001 21 1022 

5 997 20 1017 

6 996 18 1014 
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Hari ke-3 

Kelompok Uji Mencit 

ke- 

∑ Eritrosit ∑ Total Eritrosit 

Normal Terinfeksi 

Kontrol 

negative 

CMC 0,5% 

1 965 47 1012 

2 952 53 1005 

3 981 42 1023 

4 967 48 1015 

5 966 41 1007 

6 - - - 

Kontrol positif 

Klorokuin dosis 

5mg/kgBB 

1 997 9 1006 

2 - - - 

3 1004 14 1018 

4 1011 12 1023 

5 - - - 

6 - - - 

Ekstrak dosis 

12,5mg/kgBB 

1 977 23 1000 

2 985 25 1010 

3 993 26 1019 

4 976 28 1004 

5 977 24 1001 

6 990 22 1012 

Ekstrak dosis 

25mg/kgBB 

1 992 19 1011 

2 990 18 1008 

3 982 20 1002 
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4 994 19 1013 

5 981 22 1003 

6 996 16 1012 

Ekstrak dosis 

50mg/kgBB 

1 986 21 1007 

2 1007 15 1022 

3 997 17 1014 

4 985 16 1001 

5 983 20 1003 

6 988 18 1006 

Ekstrak dosis 

100mg/kgBB 

1 997 16 1013 

2 987 14 1001 

3 1000 17 1017 

4 1015 18 1033 

5 994 15 1009 

6 1006 15 1021 
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Hari ke-4 

Kelompok Uji Mencit 

ke- 

∑ Eritrosit ∑ Total Eritrosit 

Normal Terinfeksi 

Kontrol 

negative 

CMC 0,5% 

1 971 50 1021 

2 956 59 1015 

3 956 55 1011 

4 944 67 1011 

5 922 81 1003 

6 - - - 

Kontrol positif 

Klorokuin dosis 

5mg/kgBB 

1 1012 4 1016 

2 - - - 

3 998 4 1002 

4 1003 6 1009 

5 - - - 

6 - - - 

Ekstrak dosis 

12,5mg/kgBB 

1 1005 20 1025 

2 981 21 1002 

3 1022 30 1002 

4 986 28 1014 

5 994 22 1016 

6 984 21 1005 

Ekstrak dosis 

25mg/kgBB 

1 1014 18 1032 

2 994 17 1011 

3 986 18 1004 
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4 983 19 1002 

5 981 20 1001 

6 1017 19 1036 

Ekstrak dosis 

50mg/kgBB 

1 999 12 1011 

2 1000 13 1013 

3 1007 15 1022 

4 1023 15 1038 

5 992 13 1005 

6 991 10 1001 

Ekstrak dosis 

100mg/kgBB 

1 1006 12 1018 

2 1004 7 1011 

3 995 9 1004 

4 993 11 1004 

5 1011 7 1018 

6 997 6 1003 
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Lampiran 17. Perhitungan persentase parasitemia dari hari ke-1 sampai ke-4 

              =  
                    

                       (     )
       

Kelompok Uji Pengujian 

hari ke- 

% Parasitemia Rata-

rata 
Mencit 

1 

Mencit 

2 

Mencit 

3 

Mencit 

4 

Mencit 

5 

Mencit 

6 

Kontrol 

negatif 

1 2 3,27 1,6 2,06 1,89 - 2,164 

2 4,53 4,89 4,13 4,51 3,28 - 4,268 

3 4,64 5,27 4,11 4,73 4,07 - 4,564 

4 4,9 5,81 5,44 6,63 8,08 - 6,172 

Kontrol positif  1 2,24 - 2,25 1,9 1,79 - 2,045 

2 1,74 - 2,06 1,59 1,4 - 1,6975 

3 0,89 - 1,38 1,17 - - 1,14667 

4 0,39 - 0,4 0,59 - - 0,46 

Ekstrak dosis 

12,5mg/kgBB 

1 2,96 2,84 3,57 3,29 3,46 2,66 3,13 

2 2,49 3,01 2,3 3,13 3,27 2,19 2,73167 

3 2,3 2,48 2,55 2,79 2,4 2,17 2,44833 

4 1,95 2,1 2,85 2,73 2,17 - 2,36 

Ekstrak dosis 

25mg/kgBB 

1 2,36 2,28 2,74 2,47 2,5 2,68 2,505 

2 1,94 2,16 2,38 2,14 2,4 2,08 2,18333 

3 1,88 1,79 2 1,88 2,19 1,58 1,88667 

4 1,74 1,68 1,79 1,9 2 1,83 1,82333 

Ekstrak dosis 

50mg/kgBB 

1 2,65 1,71 2,38 2,47 2,74 1,57 2,25333 

2 2,34 1,69 2,17 1,97 2,29 1,88 2,05667 

3 2,09 1,47 1,68 1,6 1,99 1,79 1,77 

4 1,19 1,28 1,47 1,45 1,29 1 1,28 

Ekstrak dosis 1 2,36 1,88 1,76 2,65 2,37 2,28 2,21667 
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100mg/kgBB 2 1,69 1,37 1,57 2,05 1,97 1,78 1,73833 

3 1,58 1,4 1,67 1,74 1,49 1,47 1,55833 

4 1,18 0,69 0,9 1,1 0,69 0,6 0,86 
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Lampiran 18. Perhitungan penghambatan parasitemia hari ke-4 

                                

=  
∑                            ∑                                    

∑                            
       

Tabel 14. Persentase parasitemia hari keempat 

Kelompok 

perlakuan 

Persentase parasitemia mencit ke- 
Rata-rata ± 

SD 
1 2 3 4 5 6 

Kontrol negatif 4.9 5.81 5.44 6.63 8.08 - 6.17 ± 1.24 

Kontrol Positif  0.39 - 0.4 0.59 - - 0.46 ± 0.11 

Ekstrak Dosis 12,5 1.95 2.1 2.85 2.73 2.17 - 2.36 ± 0.40 

Ekstrak Dosis 25 1.74 1.68 1.79 1.9 2 1.83 1.82 ± 0.11 

Ekstrak Dosis 50 1.19 1.28 1.47 1.45 1.29 1 1.28 ± 0.17 

Ekstrak Dosis 100 1.18 0.69 0.9 1.1 0.69 0.6 0.86 ± 0.24 

 

Tabel 15. Persentase penghambatan parasitemia hari keempat 

Kelompok 

perlakuan 

Penghambatan parasitemia hari ke-4 (%) 

Rata-

rata Mencit 

1 

Mencit 

2 

Mencit 

3 

Mencit 

4 

Mencit 

5 

Mencit 

6 

Kontrol positif 93,68 - 93,52 90,44 - - 92,55 

Ekstrak dosis 

12,5mg/kg BB 

68,4 65,96 53,81 55,27 64,83 - 61,65 

Ekstrak dosis 

25 mg/kg BB 

71,8 72,77 70,99 69,21 67,59 70,34 70,45 

Ekstrak dosis 

50 mg/kg BB 

80,71 79,25 76,18 76,5 79,09 83,79 79,25 

Ekstrak dosis 

100 mg/kg BB 

80,88 88,82 85,41 82,17 88,82 90,28 86,06 
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Contoh perhitungan: 

                                            =  
6  7    39

6  7
      = 93 68   
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Lampiran 19. Perhitungan ED50 

Tabel 16.  Hubungan probit % penghambatan dengan log dosis 

Kelompok 

perlakuan 

Dosis 

(mg/kg BB) 

Log dosis (x) 
% penghambatan 

parasitemia 
Probit (y) 

Ekstrak dosis 

12,5mg/kgBB 
12,5 1,097 61,65 5,33 

Ekstrak dosis 

25mg/kgBB 
25 1,398 70,45 5,58 

Ekstrak dosis 

50mg/kgBB 
50 1,699 79,25 5,81 

Ekstrak dosis 

100mg/kgBB 
100 2 86,06 6,08 

 

 

Hasil regresi linear: y = 0,8239x + 4,4242 

ED50   y = 5 

5 = 0,8239x + 4,4242 

0,8239x =– 5 - 4,4242 

0,8239x = 0,5758 

5.33 

5.58 

5.81 

6.08 
y = 0,8239x + 4,4242 

R² = 0,9991 

5.2

5.3

5.4

5.5

5.6

5.7

5.8

5.9

6

6.1

6.2
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Probit

Linear (Hubungan Log
Dosis dan Probit)
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x = 
       

     9
 

x = 0,69887  ED50 = anti log 0,69887   = 4,9989 mg/kg BB mencit  

       = 5,00 mg/kg BB mencit 
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Tabel 17. Tabel probit 
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Lampiran 20. Analisa data dengan SPSS 17.0 
 

NPAR TESTS   /K-S(NORMAL)=Parasitemia   /STATISTICS 

DESCRIPTIVES   /MISSING ANALYSIS. 

NPar Tests 
 [DataSet1] 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

persentase parasitemia 36 1.8839 1.94726 .00 8.08 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  persentase 

parasitemia 

N 36 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 1.8839 

Std. Deviation 1.94726 

Most Extreme Differences Absolute .247 

Positive .247 

Negative -.167 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.483 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Keterangan:  

Hipotesis: 

H0 = data terdistribusi normal 

H1 = data tidak terdistribusi normal 

Pengambilan signifikansi  

Jika sig α > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig α <0,05 maka H0 ditolak 

Kesimpulan: Harga signifikansi 0,025 < 0,05 maka H0 ditolak artinya data tidak 

terdistribusi normal kemudian dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis. 
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NPAR TESTS   /K-W=Parasitemia BY kelompok(1 6)   /MISSING 

ANALYSIS. 

NPar Tests 
[DataSet1 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank 

persentase parasitemia kontrol negatif 6 28.83 

kontrol positif 6 5.00 

ekstrak dosis12,5 mg/kg BB 6 24.50 

ekstrak dosis 25 mg/kg BB 6 23.67 

ekstrak dosis 50 mg/kg BB 6 17.17 

ekstrak dosis 100 mg/kg BB 6 11.83 

Total 36  

 

Test Statistics
a,b

 

 persentase 

parasitemia 

Chi-Square 21.569 

df 5 

Asymp. Sig. .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: kelompok 

perlakuan 
 

Hipotesis: 

H0 = distribusi semua populasi identik 

H1 = paling sedikit satu populasi menunjukkan nilai-nilai yang lebih besar  

daripada populasi lainnya 

Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 

Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
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Kesimpulan : Harga signifikansi 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak berarti distribusi 

persentase parasitemia  pada keenam perlakuan tidak identik, kemudian dilakukan 

uji Mann-Whitney untuk menguji kemaknaan perbedaan dua sampel tidak 

berhubungan dengan berskala ordinal. 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

Hipotesis:  

H0 = mean antar kelompok perlakuan sama 

H1 = mean antar kelompok perlakuan tidak sama. 

Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 

Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 

1. Mann Whitney Test (kontrol negatif : kontrol positif) 

Ranks 

 kelompok 

perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol negatif 6 8.75 52.50 

kontrol positif 6 4.25 25.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 25.500 

Z -2.201 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .026
a
 

a. Not corrected for ties. 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
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Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,028 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol negatif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok kontrol positif.  

2. Mann Whitney Test (kontrol negatif: ekstrak dosis12,5 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol negatif 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis12,5 mg/kg BB 6 4.42 26.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.005 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol negatif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 12,5 mg/kg BB.  
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3. Mann Whitney Test (kontrol negatif : ekstrak dosis 25 mg/kg BB) 

NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol negatif 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis 25 mg/kg 

BB 

6 4.42 26.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.005 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol negatif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 25 mg/kg BB.  

4. Mann Whitney Test (kontrol negatif : ekstrak dosis 50 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol negatif 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis 50 mg/kg 

BB 

6 4.42 26.50 

Total 12   
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Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.005 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol negatif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 50 mg/kg BB.  

5. Mann Whitney Test (kontrol negatif : ekstrak dosis 100 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol negatif 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis 100 mg/kg 

BB 

6 4.42 26.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.009 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 
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Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol negatif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 100 mg/kg BB.  

 

6. Mann Whitney Test (kontrol positif : ekstrak dosis12,5 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol positif 6 4.25 25.50 

ekstrak dosis12,5 mg/kg BB 6 8.75 52.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 25.500 

Z -2.201 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .026
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,028 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol positif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 12,5 mg/kg BB.  
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7. Mann Whitney Test (kontrol positif : ekstrak dosis 25 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol positif 6 4.25 25.50 

ekstrak dosis 25 mg/kg BB 6 8.75 52.50 

Total 12   

 

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 25.500 

Z -2.201 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .026
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,028 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol positif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 25 mg/kg BB.  

 

8. Mann Whitney Test (kontrol positif : ekstrak dosis 50 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol positif 6 4.25 25.50 

ekstrak dosis 50 mg/kg BB 6 8.75 52.50 

Total 12   



129 
 

 
 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,028  < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol positif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 50 mg/kg BB.  

9. Mann Whitney Test (kontrol positif : ekstrak dosis 100 mg/kg BB)  
 

NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia kontrol positif 6 4.25 25.50 

ekstrak dosis 100 mg/kg BB 6 8.75 52.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 25.500 

Z -2.205 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .026
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 25.500 

Z -2.201 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .026
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
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Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,027 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok kontrol positif tidak sama dengan 

mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 100 mg/kg BB.  

 

10. Mann Whitney Test (ekstrak dosis12,5 mg/kg BB : ekstrak dosis 25 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia ekstrak dosis12,5 mg/kg 

BB 

6 8.42 50.50 

ekstrak dosis 25 mg/kg BB 6 4.58 27.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 6.500 

Wilcoxon W 27.500 

Z -1.845 

Asymp. Sig. (2-tailed) .065 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .065
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,065 > 0,05 maka H0 diterima, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok ekstrak dosis 12,5 mg/kg BB sama 

dengan  mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 25 mg/kg BB.  
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11. Mann Whitney Test (ekstrak dosis12,5 mg/kg BB : ekstrak dosis 50 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia ekstrak dosis12,5 mg/kg BB 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis 50 mg/kg BB 6 4.42 26.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.005 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok ekstrak dosis 12,5 mg/kg BB tidak 

sama dengan mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 50 mg/kg BB.  

 

12. Mann Whitney Test (ekstrak dosis12,5 mg/kg BB : ekstrak dosis 100 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia ekstrak dosis12,5 mg/kg BB 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis 100 mg/kg BB 6 4.42 26.50 

Total 12   
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Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.009 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok ekstrak dosis 12,5 mg/kg BB tidak 

sama dengan mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 100 mg/kg BB.  

13. Mann Whitney Test (ekstrak dosis 25 mg/kg BB : ekstrak dosis 50 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia ekstrak dosis 25 mg/kg BB 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis 50 mg/kg BB 6 4.42 26.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.005 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
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Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok ekstrak dosis 25 mg/kg BB tidak 

sama dengan mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 50 mg/kg BB.  

 

14. Mann Whitney Test (ekstrak dosis12,5 mg/kg BB : ekstrak dosis 100 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia ekstrak dosis 25 mg/kg BB 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis 100 mg/kg BB 6 4.42 26.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.009 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok ekstrak dosis 25 mg/kg BB tidak 

sama dengan mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 100 mg/kg BB.  
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15. Mann Whitney Test (ekstrak dosis 50 mg/kg BB : ekstrak dosis 100 mg/kg BB) 
 

NPar Tests 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase parasitemia ekstrak dosis 50 mg/kg BB 6 8.58 51.50 

ekstrak dosis 100 mg/kg BB 6 4.42 26.50 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 persentase 

parasitemia 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -2.009 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .041
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

Kesimpulan : Harga signifikansi diperoleh 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 

mean persentase parasitemia pada kelompok ekstrak dosis 50 mg/kg BB tidak 

sama dengan mean persentase parasitemia kelompok ekstrak dosis 100 mg/kg BB.  

 
 

 

 

 


